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ABSTRAK

Perdagangan mempunyai manfaat yang sangat besar bagi konsumen.  Karena melalui perdagangan, kebutuhan konsumen akan barang dan/atau jasa dapat terpenuhi. Namun keadaan tersebut dapat mengakibatkan tidak seimbangnya kedudukan antara konsumen dan pelaku usaha. Salah satu faktor yang menjadi kelemahan konsumen adalah tingkat kesadaran konsumen akan haknya masih rendah. Di samping itu para pelaku usaha dalam menjalankan . usahanya menganut prinsip ekonomi, yaitu mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya dengan modal yang seminimal mungkin. 

Pada Penulisan hukum ini akan dibahas mengenai Lembaga Perlindungan Konsumen Swadaya Masyarakat yang terdapat di Kota Semarang sebagai tempat Penelitian dalam Penulisan Skripsi ini. Dikota Semarang terdapat beberapa LSMPK, salah satunya adalah Lembaga Pembinaan dan Perlindungan Konsumen (LP2K).

LP2K adalah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak dibidang pembinaan, perlindungan dan pemberdayaan konsumen di Indonesia.Oleh karena itu Undang-undang Perlindungan Konsumen menjadi landasan hukum yang kuat bagi masyarakat untuk melakukan upaya pemberdayaan konsumen. Banyak kegiatan yang dilakukan oleh LP2K berkaitan dengan perlindungan terhadap konsumen, salah satu diantaranya adalah pada kasus penjualan daging sapi gelonggongan di Jawa Tengah.

Lembaga Pembinaan dan Perlindungan Konsumen (LP2K ) telah melakukan tugasnya sesuai dengan fungsinya dalam memberikan perlindungan kepada masyarakat. Namun bagaimanapun juga masyarakat memiliki kehendak bebas untuk memilih manakah barang yang baik dan layak untuk dikonsumsi olehnya. Tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan memberantas kecurangan yang dilakukan oleh pedagang, menjadi kunci utama keberhasilan pemberantasan penjualan daging sapi gelonggongan ini.
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